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PRAKATA PENGUKUHAN

B i s m i I I a hirt' ah m nanirr ah i im.

,4s,s a l a mtr' u l a iku m w ar a h m att t l l a h i v' a b a r ct ka tu h.

Selamat pagi dan salam sejahtera untuk kita semua.

,\Iojelis Pengukuhan Pro.fesor Riset, Bapak Menteri Pertunian
dan hadirin ysng sayu hormati,

Terlebih dahulu saya ingin mengajak hadirin untuk
senantiasa rnemanjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat dan karunia-N,va. sehingga kita dapat

berkun'rpul bersama-sama di ruangan ini, dalam prosesi

pengukuhan Profesor Riset Badan Penelitian dan

Pengernbangan Pertanian.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala

kerendahan hati, perkenankanlah saya menyampaikan orasi

ilrniah dalam rangka pengukuhan Profesor Riset di bidang Sosial

Ekonomi Pertanian pada Badan Penelitian dan Pengembangan

Pertanian.

Sesuai dengan latar belakang ilmu dan penelitian yang

ditekuni selama ini. orasi ilmiah 1'an-u akan disarnpaikan ke

hadapan majelis dan hadirin berjudul:

"REFORMULASI KEMITRAAN USAHA AGRIBISNIS
SEBAGAI STRATEGI PENINGKATAII NILAI

TAMBAH DAN DAYA SAING HORTIKULTURA DAN
UNGGAS'

v11



I. PENDAHULUAN

Mujelis Pengukuhan ProJbsor Riset dan hadirin ysng
suya hormati,

Perubahan lingkungan strategis berupa globalisasi

ekonomi, segmentasi pasar, preferensi konsumen, gejolak faktor
ekternal dan kelestarian lingkungan menuntut adanya perubahan

cara beroperasi kelemb agaan bisnis. Ketnitraan usaha agribisnis

ditemukan hampir pada semua komoditas pertanian di
lndonesia. namun secara faktual eksistensi dan perkembangan

kemitraan usaha yang dinamis ditemukan pada komoditas

hortikultural'2'3 dan unggasa'5'6.

Kementerian Pertanian pada kabinet Indonesia Maju

t2019-2024) mencanangkan pertanian maju-mandiri-moden:r
unluk peningkatan produksi dan ekspor-. Pertanian maju

dilaksanakan dengan menerapkan teknologi maju. Pertanian

mandiri dilaksanakan dengan menerapkan efisiensi biaya.

Sementara itu, pertanian modeni dilaksanakan melalui
optimalisasi pemanfaatan lahan dan penyediaan air irigasi.

Permasalahan pokok pengembangan agribisnis

hor-tikultura dan unggas adalah belurn terwujudnya ragam,

kuantitas, kualitas, serta kesinambungan pasokan sesuai dengan

clinamika petmintaan pasar dan preferensi konstltnen8'e'10'

Permasalahan tersebut nampak nYata pada produk

horlikulturall'12 dan unggas'-tL+ t-tt-ttltk tuiuan pasar modem.

industri pengolahan, industri kuliner. dau pasar ekspor.

Secara empiris ditemukarl adanva eksploitasi oleh
perusahaan besar kepada petani melalur peubah kualitas dan

harga sehingga sering rnenimbulkan pelmasalahan ketidak-
keberlanjutan kemitraan usahal5'16. Pentingnya lnenempatkan

kekuatan agribisnis dalam pembangunan ekonomi. Kemitraan
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Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT) sebagai strate-ei untuk
meningkatkan nilai tarnbah dan daya saing produk rnerupakan
salah satu altematif soiusrnyal 7'lE.1e.

Ekonomi kelembagaan mengakui prinsip ekonorni
neoklasik tentang kelangkaan dan asas efisiensi untuk
rnengatasinl,a. namun berbeda dalam mencapai
"keseimbangan"lo. Ekonomi neoklasik mencapai efisiensi
melalui pers ai n_uan, s edangkan ekonomi kelembagaan men capai
efisiensi n-re1a1ur kerja sama2 l. 26.

Upa,va meningkatkan nilai tanrbah dan daya saing
komoditas hortikultura dan unggas melalr.ri model KUAT
membutuhkan kehadiran perusahaan mitra yang memiliki jiwa
kepemimpinan dan penerobos, kandungan kewirausahaan dan
berintegritas tinggir2'23. Inovasi rnodel KUAT dapat dipandang
sebagai jembatan dalam meu,r_Uudkan sistem agribisnis yang
dapat menciptakan nilai tambah dan da,va sarng produk secara
berkelanjutanl'lr'15. Inovasi ini juga sangat diperlukan dalam
menata ulang sistem dan usaha agribisnis rnenr_gu posisi "rfte
neb' nonnol " di tengah pandemi Covid- 19 yang memerlukan
perubahan pada seluruh segmen rantai nilai agribisnis.

Berdasarkan beberapa fakta dan pemikiran tersebut, maka
disampaikan orasi dengan susunan sebagai berikut: dinamika
kemitraan agribisnis pada komoditas horlikultura dan unggas;
reformulasi kemitraan usaha agribisnis kondisi yang ada;
gagasan inovasi model KUAT; potensi, peluang, dan tantangan
pengembangan inovasi model KUAT; serta arah, sasaran, dan
strategi pengembangan inovasi model KUAT di kawasan
hortikultura dan unggas berbasis korporasi petani.
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II. DINAMIKA KEMITRAAN USAHA AGRIBISNIS
HORTIKULTURA DAN UNGGAS

Majelis Pengukuhan ProJ'esor Riset dun hudirin yang
saya muliukan,

Kemitraan usaha agribisnis adalah kontrak antara dua

orang atau lebih yang membentuk gabungan usaha agribisnis
dan bersepakat untuk menyatukan sumberdaya yang dikuasai
dengan prinsip berbagi dalam hai keuntungan dan kerugian

usahal'12'16.

2.1. Dinamika Kemitraan Usaha Agribisnis Hortikultura

Perkembangan kemitraan usaha agribisnis hortikulrura
dapat dibagi dalam tiga tahapan berikut: (a) Kemitraan Usaha

Pertanian kontrak (1980 1990); (b) Kemitraan Usaha

Pemasaran kontrak (1990-2000); dan (c) Kemitraan Usaha pada

Sub Terminal Agribisnis (2000-2020). Pada tiga periode

tersebut pola penjualan hasil pertanian sebagian besar masih

diIakukan rnelalui pola transaksional yang didominasi pedagang

pengumpul dan masih ditemukan sistetn Uort'".
2.1.1.Dinamika Kemitraan Usaha Pertanian Kontrak

(1980-1990)

Pada periode 1980-l 990. sebagian besar ketnttraan usaha

hortikultura dilakukan rnelalui pertanian kontrak. namun
penyusunan kontrak cenderung didorninasi oleh pemsahaan

mitral'3'24. Sistem kontrak didorninasi pendekatan ekonomi
transaksi, semakin kecil bia-va transaksi ekotlot-tli semakin

efektif kelembagaan ekonon-ri tersebut:'l('. Sistem kontrak
menggambarkan kesepakatan satu pihak untuk melakukan

tindakan yang memiliki nilai ekonomi kepada pihak 1uir27'28'2e.

Dalam menjalankan usahanya pentsahaan mitra
menerapkan prinsip ekonomi modem berbasis industrialisasi

J



dan tarikan pasar. Perusahaan mitra turut campur tangan dalam
melakukan kontrol sistem produksi untuk memastikan kuantitas,
kualitas, dan kontinuitas pasokan3'24,2e. Sistem ini ditemukan
pada komoditas buahan: mangga, manggis, pisang, jeruk,
semangka, melon, dan stroberi3'31,32, serta sayuran: kentang,
kubis, lobak, bawang merah, dan cabai *..u611,33,34. Perusahaan
mitra terdiri atas super marketlhyper market, industri
pengolahan, dan p erus ahaan ekspor-impor hortikultura.

Kewajiban perusahaan mitra adalah menyediakan saprodi,
bimbingan teknis, pascapanen, dan memasarkan 6uri11,2aJ5.

Petani mitra berkewajiban melaksanakan budi daya sesuai
rekomendasi dan menjual hasil kepada perusahaan mitra1,24,3s.
Perusahaan mitra juga menjalin kemitraan dengan pedagang
pongumpul terpilih sebagai pemasok (supplier). Dalam
operasionalnya perusahaan mitra menerapkan manaj emen rantai
pasok yang terdiri atas manajemen perolehan pasokan,
pengelolaan produk, dan logistik36,37.

2.l.2.Dinamika Kemitraan Usaha Pemasaran Kontrak
(1990- 2000)

Kontrak pemasaran adalah kontrak antara dua orang atau
lebih yang membentuk suatu kerjasama usaha di bidang
pemasaran dan menyepakati tentang spesifikasi dan harga
produkl. Kontrak pemasaran dapat ditegakkan jika memenuhi
empat persyaratan pokok, yaitu deskripsi barang harus jelas,
waktu pengiriman tepat, penetapan harga harus jelas, serta
waktu dan car a pembayaran sesuai ke sepakatan30.

Pada periode 1990-2000, pola kemitraan yang dominan
adalah pola pemasaran kontrak karena dipandang lebih
fl eksibel3'38'3e. Perusahaan mitra hany a menetapkan spesifikasi
produk yang harus dihasilkan petani dan tidak ikut campur
tangan dalam proses produksia0,a1,a2. Sistem kontrak pemasaran
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banyak ditemukan pada kornoditas buahan, sayuran, dan

komoditas pertanian lainnya33'aa'45.

2.1.3.Dinamika Kemitraan LIsaha pada Sub Terminal
Agribisnis (2000-2020)

Sub Tenninal Agribisnis (STA) rnerupakan salah satu
jenis infrastruktur pemasaran hasil perlanian di daerah sentra

produksi. Tujuan pengembangan STA adalah untuk mengurangi
ketergantungan petani terhadap pedagang pengumpul dan sistem

ijon, meningkatkan posisi tawar petani. serta tnemperlancar
distribusi hasil pertanianl0'l 5.

Pada tahun 2000-2003 Kemeutan telah membangun 25

unit STA yang bersumber dari dana APBD dan APBN sektor
pertaniana6. Hasil kajian pengembangan STA di Provinsi Jawa

Tengah dan Jawa Timur, dari rnasing-masing 6 unit STA yang

dibangun, terdapat 3 unit yang berjalan baik, 2 kurang optimal,
dan 1 unit tidak berjalane'16. STA di karvasan hortikultura telah
mampu menampung hasil produksi petani lebih dari 30 40 jenis
produk sehingga membantu petani dan pelaku usaha agribisnis
dalam melakukan transaksi secara efi sienl 7'37'38.

2.2. Dinamika Kemitraan Usaha Agribisnis Unggas

Perkembangan kemitraan usaha agribisnis unggas dapat

dirinci dalam tiga periode. yaitu: 1990-2000: 2000-2010: dan

2010-2020 47.18.

2,2.l.Dinamika Kemitraan Usaha Sebelum dan Setelah
Krisis Ekonomi (1990-2000)

Periode 1990-1996, bisnis urtggas berjalan sallgat baik
yang ditunjukkan oleh tinggin-va pertumbuhan populasi dan

produksiaT. Kinerja usaha ternak Ltnggas menguntungkan,
menciptakan nilai tambah dan memiliki daya saingaT'aE.

Pemerintah mengeluarkan Kepres No. 2211990 tentang
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Pembinaan Usaha Peternakan Ayam Ras. Pengembangan
dilakukan melalui Kawasan Industri Peternakan (KINAK)
dengan syarat perusahaan melakukan kemitraan dan 65%
produksi harus diekspor5.6,a8. Kebi;akan ini dipandang kurang
efektif karena ketidakrnampuan perusahaan inti rnelakukan
ekspor sehingga terjadi gejolak harga hasil unggass^6-'+8.

Pada tahun i996 terjadi pertumbuhan produksi tinggi,
terjadi kelebihan pasokan. dan peternak dalam kondisi titik
irnpas. Tahun 1997-1999, petemak mengalami kerugian, tidak
mampu menciptakan nrlai tambah, dan tidak berdaya saing6,ae,50.
Pada periode ini sebagian besar petemak mengalami kerugian,
bahkan sebagian peternak gulung tikar. Pada periode pascakrisis
ekonomi (1999) kinerja kemitraan usaha mengalami penurunan
akibat gejolak harga pakan dan fluktuasi harga hasilae.so.

2.2.2.Dinamika Kemitraan {Jsaha Periode Wabah Flu
Burung dan Krisis Finansial Global (2000-2010)

Pada tahun 2000-2002 industri perunggasan masih belum
rnenggembirakan, bahkan pada tahun 2003-2004 terjadi krisis
terberat ketika ada wabah flu burung (Avian Influenza/Al),
kemudian ditambah lagi tahun 2005 ketika pengumuman adanya
zoonosis. Krisis pada tahun 2003*2005 hanya terjadi pada
industri unggas, namun darnpaknya rnenyentuh seluruh sistem
agribisnisa8'4e,51. Kasus di Jau,a Tengah terjadi penurunan
kinerja industri hulu (14,6*40yo), kinerja kemitraan usaha
mengalami penurunan sebesar 20-30oA, dan kinerja industri
hilir turun hingga mencapai 40-50%51.

Pada awal tahun 2008-2009, terjadi krisis finansial global
)'an-s menyebabkan kenaikan harga bahan pangan dua hingga
tiga kali lipat dibandingkan harga pangan pada tahun 200541,18.
Konsekuensinya adalah meningkatnya harga jagung di pasar
global dan biaya produksi usaha temak unggas meningkat
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(30-40%) sehingga mengakibatkan menurunnya keuntungan
peternak (40-50%) dan kinerja kemitraan (20-30%).

2.2.3.Dinamika Kemitraan Usaha Internal dan Eksternal
(2010-2020)
Pada periode 2010-2020, pola kemitraan yang

berkembang adalah kemitraan internal dan eksternalaT'48.

Kemitraan internal yang bertindak sebagai inti adalah
perusahaan pabrik pakan dan penjualan hasil melalui harga
kontraks'6's2. Sementara itu kemitraan eksternal sebagai inti
adalah perusahaan budi daya skala besar dan penetapanharga
melalui harga kontrak maupun mekanisme pasar5'52'53.

Pada kemitraan internal dan eksternal perusahaan inti
berkewajiban menyediakan sarana produksi peternakan
(sapronak), bimbingan teknis, pengawasan kesehatan, dan
memasarkan hasil produksis2's3. Pada kemitraan internal
peternak plasma memiliki kewajiban menyediakan kandang
berkapasitas 4.000-20.000 ekor/kandang, tenaga kerja, sekam

dan pemanas, serta menjaga keamanans2'53. Sementara itu pada

kemitraan eksternal, kapasitas kandang 2.000-10.000
ekor/kandang. Kinerja kemitraan internal berjalan baik melalui
jaminan sapronak dan jaminan pasar, namun kurang mampu
menciptakan nilai tambah dan daya saing produk. Sementara itu,
kinerja kemitraan eksternal berkembang pesat karena memiliki
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjalin hubungan dengan
peternak, namun rentan terhadap gejolak eksternal.

Perspektif pola kemitraan dalam 10-20 tahun ke depan,
akan didominasi bentuk kemitraan pemasaran kontrak
berjangka. Inovasi model KUAT perlu disesuaikan dengan
membangun strategi pasar yang tidak hanya mengandalkan pola
konvensional, namun juga melalui strategi pasar pola digital
atau virtual dengan sistem online sehingga dapat meningkatkan
nilai tambah dan daya saing produk.

7



III. REFORMULASI KEMITRAAN USAHA
AGRIBISNIS

Mujelis Pengukuhan Profesor Riset dun hadirin yeng
suyu maliukan,

Reformulasi kemitraan usaha agribisnis adalah
merumuskan kembali kemitraan usaha yang telah ada ke dalam
bentuk kemitraan usaha secara lebih terpadu22'61. Dalam
reformulasi ini pentingnya memahami perubahan paradigrna dan
simpul-simpul kritis kemitraan usaha agribisnis.

3.1. Perubahan Paradigma dan Simpul Kritis Kemitraan
Usaha Agribisnis

Hasil kajian pada komoditas hortikultura dan unggas
diperoleh temuan bahwa struktr-rr agribisnis yang berkembang
saat ini dapat digolongkan sebagai tipe tersekat-sekat (clis1:ersal)
sehingga kurang lnampu menciptakan nilai tambah dan daya
saing produp3s'ss's6. Untuk rnewujuclkan sosok nsaha agribisnis
hortikultura dan unggas yang bernilai tarnbah dan berdaya saing,
perlu ada perubahan paradign"ra dari bisnis tipe transaksional ke
tipe kernitr aan Qt artners h i p)6'11'5a .

Karakteristik tipe transaksional pada bisnis hortikultura
dan unggas adalah perencanaan individu, kepercayaan
antarpelaku usaha rendah, bersifat opportunistic. hal terpenting
har-ea, hubun-ean jangka pendek. aliran inforrnasi tidak
sempuma, hubungan tidak terpadu. sulit menciptakan nilai
tambah. serta sulit bersaing di pasar6's2. Sementara itu
karakteristik tipe kemitraan adalah adanya perencanaan
bersama, saling kepercayaan, berbagi fungsi logistik, berbagi
investasi dan risiko, mengutamakan mutu, hubungan berulang,
menciptakan nilai tambah, dan daya saing tinggi5.5].
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Terdapat enam simpul klitis daiam pengembangan

kemitraan usaha agribisnis: (1) Pentingnya memahami sistem
dan usaha agribisnis secara utuh, holistik. terpadu, serta ramah
lingkungansT'58'se' (2) Penerapan manajemen rantai pasok secara

terpadu sehingga sistem distribusi dan petnasaran eflsien t;'55'56;

i ,l ) Pentingnya membangun komitnten di antara pihak-pihak
bermitra sehingga terbangun saling kepercal"'aar3'6'rr0' (4)
Transformasi kelembagan petani ke cialarn kelembagaan
ekonomi berbadan hukumlT'2:'t''; (-5 ) Peirtingrtya kandungan jiu'a
ker,virausahaan pelaku usaha agribisntsl':r'('l; (6) Sistern
koordinasi efektif sehingga menjaurtn keterpaciuan proses

produk dan keterpaduan antatpeiaku usahzL agrii;isnis3a 63'6a.

3,2. Reformulasi Kemitraan Usaha Agribisnis
Hortikultura

Reformulasi kernitraan usaha agribisnis hortikultura
dilakukan dengan menyempurnakan berbagai pola kemitraaan
tusaha yang ada ke dalam pola kernitraan usaha terpaduz2'61

3.2.1. Reformulasi Pola Pertanian kontrak Hortikultura

Petani melakukan konsolidasi dalarn rvadah kelompok
tani, gapoktan. LKMA (Lernbaga Keuangan Mikro Agribisnts).
Kelembagaan petani tersebut ditransforniasikan dalam bentuk
kelembagaan ekonomi petani berbadatr hukurn dalarn bentuk
koperasi primer, BUMP. dan BL.\lDES"'. Kon=ohdasi
rc-lembagaan asosiasi petani asosrasi agr:rbisnrs hortikr-t1tr.rra.

\ ang merupakan kelembagaan berbadau huklul di atas c'lesa

,-1a1am bentuk koperasi sekunder atau Perseroiiu Telbatas (PT).
Kelembagaan ekonomi yang telah berbadan hukum tersebut
melakukan konsolidasi manajemen usaha pada harnparan lahan
pada skala ekonomi 25-50 1-,ur'''r'10. Piirhan kornoditas
disesuaikan dengan potensi wilayah dan potensi permintaan
pasar. Dalam operasionalnya menerapkan uranajeuren rantai

9



pasok yang didukung infrastruktur pertanian, pascapanetr, dan
pemasaran. Pemilihan pemsahaan rnitra dan petani mitra yang
memiliki kornitmen dan integritas tinggi. Membangun
kelembagaan Pusat Pelayanan dan Konsultasi Agribisnis (PPA)
sebagai fasilitator dan pusat infonnasi agribisnis di atas desa.

3.2.2.Reformulasi Pola Pemasaran Kontrak Hortikultura

Petani harus dapat rnenghindarkan diri dari eksploitasi
pihak perusahaan mitra dan pedagang pengumpul (tengkulak)
melalui peubah kr-ralitas dan harga melalui wadah kelompok
tani, gapoktan, LKMA. Kelembagaan petani tersebut
ditrans form as ikan da 1am ke I emb a gaan ekonomi p etan i berbadan
hukum dalam bentr-rk koperasi primer, BUMP, dan BUMDES di
bawah desas'e'10. N{elakukan konsolidasr manajemen usaha pada
hamparan lahan yang nremenuhi skala ekonorni lg-25 1',uS.e.ttt.

Dalarn operasionalnl.a. kelernba_saan ekonomi petani berbadan
hukum melakukan kontrak tertr-rlrs den_gan perusahaan mitra.
Pentingnya menerapkan manajenten rairtai pasok vang didukung
infrastruktur pasca panen. moda transportasi. clan kualitas SDM
profesional. Kelembagaan ekonomi pctani r-nembangun
kelembagaan Pusat Pelayanan dan Konsultasi Agribisnis (PPA)
hortikultura sebagai fasilitator dan pr:sat infbmrasi.

3.2.3.Reformulasi Kemitraan Agribisnis Pola Sub Terminal
Agribisnis

Lokasi STA harus strategis, yaitu berada pada pusat
kawasan hortikultura, serta rnemiliki akses jalan dan pasar.
Kelembagaan pengelola STA profesional harus memiliki
struktur organisasi, tugas pokok dan fungsi, serta aturan main
untuk mengatur para pelaku usahat'e'10. Transformasi
kelembagaan petani ke arah kelembagaan berbadan hukum di
atas kecamatan dalam bentuk koperasi primer, koperasi
sekunder, dan BUMD sehingga meningkatkan posisi tawar
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petani22'6r. Melakukan konsolidasi manajemen usaha pada

hamparan lahan yang memenuhi skala ekonomi seluas 50-100
hektar8'e'10. Pilihan komoditas disesuaikan dengan potensi
wilayah, kesiapan inovasi teknologi, inovasi kelembagaan, serta

potensi pasar. Adanya dukungan kelembagaan pembiayaan, baik
perbankan komersial maupun Kredit Usaha Rakyat (KUR) serta
pembiayaan syariah dengan bunga 1unak61.

3.3. Reformulasi Kemitraan Usaha Agribisnis Unggas

Terdapat dua kemitraan usaha agribisnis unggas, yaitu
kemitraan usaha intemal dan kemitraan usaha eksternal6's2.

3.3.1. Reformulasi Kemitraan Internal

Kemitraan internal adalah kontrak antara pabrik pakan
sebagai perusahaan inti dan peternak broiler sebagai plasma dan

bersepakat untuk menyatukan sumberdaya yang dikuasai serta

membagi bersama keuntungan dan kerugian usaha4's. Beberapa

karakteristik industri perunggasan adalah: (1) Merupakan
industri biologi bernilai ekonomi tinggi; (2) Produk unggas

bersifat mudah rusak sehingga harus secepatnya sampai ke

konsumen; (3) Proses pemasukan DOC, pemeliharaan, dan
pemanenan tergantung pada kondisi iklim dan ekspektasi pasar

sehingga perlu ketepatan kapan saat masuk dan kapan saat

panenl3'6s; (4) Hasil panen berupa produk yang relatif homogen
sehingga diperlukan program promosi bersamal3'14; dan (5)

Produk unggas dipasarkan masih dalam bentuk unggas hidup
dan telur segar6s'66. Oleh karena itu produk unggas harus

ditangani secara cepat dan tepat dengan manajemen rantai pasok

secara terpadu dari hulu hingga hilir.

Paling tidak terdapattiga pola kemitraan usaha agribisnis
unggas terintegrasi vertikal yang dapat dikembangkan6'67: (1)

Integrasi vertikal dengan pemilikan tunggaVgrup perusahaan

peternakan; (2) Bentuk integrasi vertikal agribisnis ayam ras
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inovasi model KUAT kall.asan hortikr_rltura berbasis
korporasi petani ditujukan untuk : ( 1) Mernperkuat posisi tawar
petani; (.2) Mendukung pengembangan l<awasan pertanian
berbasis korporasi petani; (3) Memperkuat jaringan kemitraan
usaha antara petani dengan pelaku usaha; (4) Penguatan
penyediaan infrastmktur perlanian; (5) Peningkatan kapasitas
SDM petani dan pelaku usaha; (6) Mernperkuat kelembagaan
petani ke arah kelembagaan ekonomi berbadan hukum; (7)
Percepatan adopsi teknologi budidaya spesifik lokasi; (8)
Pengembangan industri hulu dan industri hilir; (9) Melakukan
transfon-nasi dari pengetahuan (knowladge) ke penerapan
praktek di lapangan (knov. hov,). serta (10) Pengembangan
strategi pasar ke arah digital atau y'it.tuall'17 

.

Rancangan inovasi modei KUAT hortikultura perlu
dikaitkan dengan berkembangnya industri 4.023, serta kondisi
kenormalan baru pandemi Cctvid 19. Seialan dengan era industri
4.0 menuju pertanian 4.0, rnaka pengembangan model KUAT di
kawasan pertanian berbasis korporasr petani rnerupakan solusi
dalam pengelolaan sumberda,va pertanian secara produktif,
efisien, berdaya saing, dan ramah linekunganr 17.

Implementasi inovasi model KUAT hortikultura perlu
dilakukanr'e'17: (1) Konsolidasi dalam wadah kelompok
tani/gapoktan/asosiasi hortikultura; (2) Melakukan transformasi
kelembagaan petani ke dalam kelembagaan ekonomi berbadan
hukum dalam bentuk koperasi primer/koperasi agribisnis,
BUMDES, dan BUMP; (3) Konsolidasi manajemen usaha
korporasi pada hamparan lahan dengan skala ekonomi usaha
50-100 ha dalam bentuk koperasi sekunder atau PT; (4)
Kelembagaan ekonomi petani tersebut membangun divisi
KUAT, bisnis inti, dan bisnis penunjang; (5) Penerapan
nranajemen runtai pasok terpadu yang didukung infrastruktur
LlL'rtanian, pascapanen, dan industri pengolahan; (6) Divisi



KUAT hams membangun jaringan kerja sama yang harmonis,
baik secara internal maupun ekstemal; (7) Kelembagaan KUAT
,Jladikan sebagai pusat kegiatan clan pelayanan bisnis
hortikultura; dan (8) Perubahan strategi pemasaran dari
pendekatan pasar konvensional ke arah strategi digital aI"au

','it'tual.lnovasi model KUAT di l<arvasan hortikultura berbasis

korporasi petani disajikan pada Larlipiran l.

1.2. Inovasi Model KUAT di Karvasan Unggas Berbasis
Korporasi Petani

Inovasi model KUAT kornodttas unggas di kau'asan

rerbasis peternakan ditujuhan uutuk: (l) N{enlpelkuat posisi
:l\\'ar peternak rakyat baik di pasar input maupun pasar outputl
I i Mendukung pengembangan kar,vasan pemnggasan berbasis

itllporasi peternak: (3) Mernperkr:at jaringan kerr,itraan usaha

.11rtara peternak dengan pelaku usaha hulu dan hilir; (4)
i)enyediaan sapronak dan prasatana pendukr.rng dalam sr-ratu

rLr\\,3"S&11 industri perunggasan; (5) Peningkatan kapasitas SDM
rreternak dan pelaku usaha agribisnis; (6) Memperhuat
relembagaan petemak ke arah kelembagaan ekonomi berbadan
lLrkum; (7) Percepatan adopsi teknologi dan tnana-jemen usaha

:ernali modem; (8) Pengembangan industri ilulu terutatna

nclustri bibit dan pakan ternak. serta inditstri htlir khususn,va

RPU, cold storage dan industn pengolahau. dan (9) Perubahan

.trategi pemasaran dari strategi pasar konvensional ke arah

>trategi digital atau t;irttrul rnarkeling]: ''.

Inovasi Model KUAT di kau'asatl Lrnggas dapat

.liimplementasikan dalam pengembangan rtsalta tetrak unggas
(Lrrrersial pola mandiri dan ultggas lokal. Stlategi
lengembangan model KUAT di kau'asan Llng-qas berbasis

l.eteuak dapat berkelanjutan jika dilakukan melalr"ri prinsip-
prursip kemitraan usaha, yaitu: adanya kesetaraan, saling
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berkomitmen, rasa saling percaya-memercayai, dan adanya
keterbukaan antar pihak-pihak yang bermitraa' I a'7+.

Rancangan inovasi model KUAT unggas dapat dilakukan
inelalui transformasi dari sistem usaha ternak tradisional
berbasis sumberdaya lokal dengan SDM keterampilan rendah ke
arah usaha temak semi intensif hingga intensif dengan
menggunakan input modern berbasis bahan baku pakan
setempat dengan SDM terampil, dan terakhir pengernbangan
agribisnis unggas lokal berbasis iptek dan SDM berketerampilan
tinggile'71'7s. Melakukan konsolidasi kelembagaan peternak
dalam wadah asosiasi komoditas dan mentranformasikan
kelembagaan ekonomi petemak berbadan hukum. Merintis
segmen pasar modem, industri kuliner dan pelanggan langsung
dengan menerapkan standar produk hasil unggas organik, serta
mengembangkan digital mat'keting"' t5' 58.

Implementasi inovasi model KUAT komoditas unggas
dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikuta'13,1e.

Petemak melakukan konsolidasi dalam u'adah kelompok
temak/asosiasi unggas. Transfonnasi kelenrbagaan petani ke
arah kelen-rbagaan ekonorni berbaclan hukurn dalam bentuk
koperasi primer, koperasi agribisnis, BUMD, dan BUMP.
N{elakukan konsolidasi manajemen kelembagaan ekonomi
peternak unggas yang memenuhi skala ekonomi, usaha ternak
unsgas komersial mandiri dengan skala (2.000-4.000 ekor/KK)
dan usaha ternak unggas lokal (50-1.000 ekor/KK).
\ler-nbangun divisi KUAT komoditas unggas, serta divisi bisnis
inti dan bisnis penunjang. Pengelolaan KUAT dilakukan dengan
nrenerapkan manajemen rantai pasok terpadu, kemitraan usaha
berkeadilan, serta kandungan ker,virausahaan tinggi1,6'1e.
\lendorong berkembangnya industri kreatif-, industri
pengolahan, dan industri kuliner berbasis unggass5'56,76. Inovasi
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nlodel KUAT di kawasan unggas berbasis korporasi petani
disaj ikan pada Lampiran 2.

1.3. Dampak Model KUAT Terhadap Nilai Tambah dan
Daya Saing

Darnpak inovasi model KUAT kornoditas hortikultula dan
,llrqgas terhadap nilai tambah dan dayasaing melalui
:rcr.nbentukan biaya pokok lebil'r rendrl2 -i.17. meningkatkan
ieuntunganz'e'4e, meningkatkan nilai tambahT's5'6:l dan daya
.aing produy.5'17'77 , mengurangi risiko prodLrksi dan hargat-'a4'45.

1.3.1. Dampak Peningkatan Nilai Tambah

Komoditas hortikultura dan r-rnggas r.r.rcn,iliki potensi besar
,rr.ituk dibangkitkan sebagai komoditas yang mampu
:renciptakan nilai tambah dan daya saingl-r'r':';'s. Surnber nilai
.:mbah terbesar dalam kegiatan aglibisnis terdapat pada
icsiatan agroindustrinyaTe'8o. Penerapan model KUAT di
ri1\\'irS&ll bawang merah di Kabupaten N4alang memberikan nilai
.:mbah petani antara Rp3.2tt4'Rp7.872ikglmusirn dan nilai
,imbah bagi pedagang antara Rp595 - Rp890/kg17. Sementara
:'ir. kawasan bawang merah di Kabupaten Solok memberikan
:.ilai tambah petani antara Rp2 216 - Rp8.500/kg/musim dan
:.elaku tata niaga antara Rp973/kg-Rpl -{55 kgr-.

Nilai tambah peternak pada r-rsaha tcmak broiler di Jau,a
3:r'at pada kemitraan internal y'ang corderung berada dalam
r..r\\asan tertentu sebesar Rp3.7;1lt kg siklr-rs dan bagi pedagang
.:nti1r3 Rp875/kg-Rp1.250ikg bobot hidupr'). Nilai tambah
:.:tcmak broiler di Jawa Barat pada kcmitraan ekstemal yang
-.'nc1erung menyebar sebesar Rp3.59,1 kg siklus dan pedagang
. rrl'a Rp875 kg-Rp1.250'kg5n.

Nilai tambah yang diterima pelaku rantai pasok pada ayam

'..rmpur.rg pedaging di Jarva Barat adalah sebagai berikut: nilai
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tambah petemak sebesar Rp2.466/kgisiklus dan pedagang antara
Rpl.020rkg-Rp3.507 kg bobot lridup::. Scnrcntara itu. nilai
tambah yang diterima petemak ayarn kampung petelun'di Jaw'a

Balat adalah sebesar Rp3.l.l4ikglsikllrs dan pedagang antara
Rp I .200 kg- Rp2.400 kgt".

4.3.2.Dampak Peningkatan Dava Saing

Konsep daya saing dapat dilihat dari perspektif
keunggulan kornparatil dan keLrnggulan kompetitif. Keunggulan
komparatif diukur den-ean efisiensi penggunaan sutnberdaya
domestik pada harga sosial dianalisis dengan menggunakan
Domestic Resottrce C'ost Rulio (DRCR), sedangkan keunggulan
kompetitif diukur dengan efisiensi penggunaan sumberdaya
domestik pada halga prir at atau Prit'ctte Cost Ratio (PCR). Hasil
analisis keunggulan komparatif DRCR<1 dan keunggulan
kompetitif PCR< 1 menuniukkan sistem komoditas hortikultura
dan unggas secara ekonomrk dan finansial n-remiliki daya saing.

Daya saing usaha tani bau'ang m.erah di Kabupaten Brebes
dan Simalungun pada pola transaksionai diperoleh nilai
koefisien DRCR 0.49 0.72 dan niiai koefisien PCR
0,31-0,7033'34'E1. Hasil kajian tentang daya saing di kawasan
bawang merah melalui model KUAT di Kabupaten Malang
memiliki daya saing lebih tinggi dengan nilai DRCR 0,27-0,42
dan PCR 0,28-0,43r7 dan di Kabupaten Solok diperoleh nilai
DRCR 0,31-0,44 dan PCR 0,33-0.52r7.

Hasil kajian tentang daya saing KINAK PIR broiler di
Kabupaten Bogor dan Tasikrnaiaya rnemiliki keunggulan
komparatif sedikit lebih baik dengan nilai koefisien DRCR
0,75-0,89 dibandingkan pola peter-nak mandiri DRCR
0.18-092 dan nilai koeflsien PCR KINAK PIR 0,15-0,93
dibandingkan pola peternak mandiri 0,76-0,98 1E'1e'50.
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V. POTENSI, TANTANGAN, DAN PELUANG
PENGEMBANGAN MODEL KUAT

Majelis Pengukahan Profesor Riset dun hadirin yang
saya muliakan,

5.1. Potensi Pengembangan

Data Input Output 2005 dan 2010 menunjukkan bahwa
komoditas hortikultura dan unggas memiliki potensi dalam
menciptakan nilai tambah dan daya saing63. Kedua komoditas
tersebut memiliki keterkaitan yang luas, baik keterkaitan ke hulu
maupun ke 1ri1ire't:'ts. Kedua komoditas tersebut mampu
menghasilkan devisa melalui ekspor dan menghemat devisa
melalui substitusi rmpor3'6'12. Komoditas hortikultura j:uga

mampu menyediakan jasa-jasa lingkungan, dan unggas
rnenghasilkan pupuk organik untuk budi daya hortikulturass's7'71.

Pelaksanaan pembangunan pertanian selama ini bias
melalui strategi introduksi teknologi untuk memacu
perlumbuhan produksi dan kurang menggunakan strategi
kelembagaarP'ts'l7 . Pembentukan kelemb agaan masih terbatas
untuk peningkatan produksi dan belum berorientasi peningkatan
pendapatan, memperkuat ikatan horizontal, tetapi masih lemah
dalam memperkokoh ikatan vertikala's8'73. Kelembagaan
agribisnis terbangun tersekat-sekat sehingga kurang mampu
meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk6'e'17.

lntervensi pemerintah lebih ditekankan melalui budaya material,
namun kurang dalam aspek peningkatan kapasitas SDM,
p en guatan kelembaga an, dan p emb erdayaan m asy ar uyu(2's 8'7 3 

.

Inovasi model KUAT memiliki pote?rsi untuk dapat
diterapkan karena didukung ketersediaan sumber daya alarct

SDA), SDM, teknologi, kelembagaan petani, serta adanya
dukungan kebij akan pemerintah. Pengembangan kelembagaan
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petani yang ada saat ini merupakan basis yang memiliki potensi
untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi model KIJAT. Pilot
pro-iect pengembangan kawasan bawang merah telah dilakukan
di Kabupaten Malang, Jawa Timur dan Kabupaten Solok,
Sumatera Barat, yang berpeluang direplikasi pada komoditas
dan lokasi lainnyalT'68. Pengembangan satu unit rnodel KUAT di
kawasan bawang merah pada skala 50 ha perlu dana sebesar 12,5
MilyarlT. Sementara itu pengembangan satu unit model KUAT
di kawasan unggas lokal dengan skala 50.000 ekor diperkirakan
diperlukan dana sebesar Rp 10 Milyar.

5.2. Tantangan Pengembangan

Permasalahan pokok dalam pen-eembangan hortikultura
dan unggas adalah belurn terrvujudnya ragam, kuantitas,
kualitas, dan kesinambungan pasokansl'8i'84. Kegiatan panen
dilakukan secara masal dan penan_sarlan pascapanen sekedar
memiiih (sortasi) dan memilah (gt'crdirig.) rr'1e85. Lemahnya
permodalan dan akses petani terhadap Kredit Usaha Rakyat
(KUR) dan pembiayaan syariah rnenr ebabkan modal usahatani
sepenuhnya tergantung pada perusahaan 11i1136I'6-+'65.

Pengembangan inovasi rnodel KUAT hortikultura dan
unggas menghadapi tantangan, baik tantangan intemal maupun
eksternal. Tantangan intemai meliputi bagaimana
mengkonsolidasikan para petani ke dalam kelembagaan
ekonomi berbadan hukum, mengkonsolidasikan pelaku usaha
agribisnis lainnya, mencari perusahaan mitra yang memiliki jiwa
kepemimpinan dan penerobos, menarik minat investor untuk
menanamkan moclalnya di kawasan pertanian, rnenurunkan
biava produksi dan distribusi serta biaya transaksi ekonomi, dan
bagaimana nilai tambah dapat didistribusikan secara u6i1 63"67.

Beberapa tantangan ekstemal meliputi perubahan iklim,
bencana alam berupa kebanjiran, kekeringan, serta serangan
OPT. r,vabah penyakit, dan panderni Covid 19sl.se.Sr' tingginya
fluktuasi harga hasil produk hcrrtikuitura dan unggas 6.12.56'
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\urangnya dukungan infrastruktur pertanian dan pemasaran
li'rsrl; serta perubahan perilaku konsumen di era industri 4.0 dan
ttmdentic Covid l9 ke arah teknologi digital atau virtuals'a'23.

5.3. Peluang Pengembangan

E,sensi daya saing adalah efisiensi dan produktivitas82'83'84.
L paya peningkatan nilai tambah dan daya saing hortikultura dan
.rn-qgas dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikutl"l8'63'
, 1) Pengembangan inovasi model KLrAT di kawasan pertanian
-.erbasis korporasi petani3'17,1e; (2) Dukungan sarana dan
:rasarana pertanian, teknologi. infrastruktur pefianian; serta (3)
PL-ngembangan teknologi informasi untuk menjawab tantangan
:.erubahan perilaku konsumen ke arah pola digital atau virtual
,,ictrketin93'1'23. Fenomena pandemi Cor id- 1 9 membuka peluang
nervujudkan usaha agribisnis hortikultura dan unggas pada
rrtrsisi "lhe h€w* normctl " dengan menerapkan protokol
iL-sehatan pada seluruh segmen rantai nilai produk.

Peluang tersebut dapat dicapai melalui penerapan
:nanajemen rantai pasok terpadu yang didukung oleh teknologi
:rtbrmasi sehingga dicapai keterpacluan proses produk dan

,'ntarpelaku usaha agribisnislT"16'37. Pcninskatan nilai tambah
Jan daya saing melalui inovasi model KUAT rnembutuhkan

'chadiran perusahaan rnitra pernimpin. SDM profesional. dan
:nemiliki integritas tinggi dalam pengembangan agribirrit1'1i ia.

Pada sisi lain, perlu kehadiran kelornpok tani 1,'ang memiliki
-trltditas, menguasar teknolo,ei dan korlitren va11g tin-s-ei1 6r-.

Inovasi model KUAT merliirki 1.re1uang untuk diu trjLrdkan
Jun diterapkan karena adanya dukungan kebijakan pemerintah
:nelalui Pennentan No. I 8 TahLrn l0l8 tentarls Pedornan
PL-r'l-gembangan Kawasan Pcrtanian Berbasis Korporasi
Petanie'17'12. Inovasi model KUAT densan dLrkLrnsan kebijakan
:.ernerintah, Pernda, dan partisipasi pelaku agribisnrs dalam
)Llatll kawasan diyakini dapat meningkatkan nrlai tarnbah dan
.iar a saing komoditas hortikultura dan un-e_uas.
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VI. ARAH, SASARAN, DAN STRATEGI
PENGEMBANGAN MODEL KUAT

Majelis Pengukuhon Pro.fesor Riset clan hadirin yung
suya harmuti,

trnovasi kelembagaan rr-rodei KUAT memiliki potensi
dampak terhadap peningkatan nilai tambah dan daya saing
produk hortikultura dan unggas. Oleh karena itu, dalam
pengembangannya diperluhan tbr:rlulasi arah, sasaran, dan
strategi yang tepat dan implernentatif.

6.1. Arah Pengembangan

Arah pengembangan nsaha agribisnis hortikultura dan
unggas adalah peningkatan nrlai tambah dan daya saing melalui
inovasi rnodel KUAT dr kau asan pcrtanian belbasis korporasi
petani. Sosok agribisnis -van,e rr.igin diu'ujudkan diarahkan pada
sistem dan usaha agribisnis r ans holistik dan terpadut'17'85.

Inovasi model KUAT yang per'1Lr dikembangkan adalah yang
mampu memfasilitasi sistem koorrlinasi petani dan peternak
dengan para perusahaan skala besal sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah dan dal a sarng produk. pertumbuhan
yang berkualitas dan ramah lingkuneani-"r's-i. Inovasi model
KUAT dapat diprioritaskan di kau asan hortikultura dan unggas
berbasis korporasi petani dan dapat direplikasikan pada kawasan
dan komoditas pertanian larnnya.

6.2. Sasaran Pengembangan

Sasaran utama pengembangan inovasi model KUAT
adalah: (1) petani/peternak, kelon-rpok petani/kelompok
peternak; (2) pelaku usaha agribisnis hortikultura dan unggas di
kawasan berbasis korporasi petani; dan (3) pelaku usaha jasa
penunjang dan subsisten'r penunjang agribisnis hortikultura dan
unggas.
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Penerapan model KUAT meliputi empat bentuk, yaitu: (1)
rnodel KUAT berbasis koperasi, dengan sasaran membentuk
L;operasi primer dan sekunder terintegrasi secara vertikal dalam
satu kesatum rantai pasok; (2) model KUAT berbasis LKMA,
dengan sasaran LKMA dengan membentuk koperasi primer
agribisnis dan koperasi sekunder agribisnis terintegrasi secara
r ertikal dalam sistem agribisnis terpadu; (3) model KUAT
rerbasis PT dengan sasaran membentuk kelembagaan koperasi
primer dan PT berperan sebagai "korporasi petani" unfuk
menjembatani keterkaitan proses produk dan keterkaitan
antarpelaku usaha; dan (4) model KUAT berbasis
koperasi/koperasi agribisnis dan PT, yaitu kombinasi kedua
model dilakukan secara terintegrasi antara koperasi
orimer/koperasi agribisnis, koperasi sekunder/koperasi sekunder
aeribisnis, dan PT untuk menjembatani keterkaitan proses
oroduk dan antarpelaku dalam satu kesatuan rantai pasok17,6+,0s.

6.3. StrategiPengembangan

Untuk mencapai sasaran yang diharapkan diperlukan
iangkah-langkah strategi pengembangarr, yaitu: (1) penguatan
regulasi atau kebijakan dalam mendorong kerja sama
pemerintah dengan pemerintah daerah melalui Peraturan
\Ienteri Pertanian tentang kemitraan usaha menurut subsektor;
i 1) melakukan pemetaan kawasan pertanian berbasis korporasi
petani dan sekaligus kawasan pusat-pusat konsumsi; (3)
transformasi kelembagaan petani ke dalam kelembagaan
ekonomi yang berbadan hukum; (4) pembentukan dan
penerapan kelembagaan model KUAT berbasis koperasi,
LKMA, PT, dan atau kombinasi; dan (5) mensinergikan
kebijakan, program, dan kegiatan pengembangan kawasan
'oerbasis korporasi petam, antara pemerintah dan pemerintah
daerah, serta kelembagaanpetani dan pelaku swasta dalam suafu
kau-asan pertanian yang holistik dan terpadu.
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dun hadirin yung
suya muliukan,

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dapat ditarik
kesimpulan dan implikasi kebijakan sebagai berikut:

7.1. Kesimpulan

Inovasi model KUAT dapat meningkatkan nilai tambah
petani hortikultura sebesar 20,5-47,5yo dan petemak unggas
komersial sebesar 5-10%, sarta komoditas unggas lokal sebesar
20-25%.lnovasi n.rodel KUAT dapat meningkatkan daya saing
hortikultura sebesar 15,5-40,54% dan unggas komersial sebesar
2,46-23,470 . Inovasi model KUAT dilengkapi dengan
teknologi informasi digital dan yirtual marketing dapat
mempercepat peningkatan nilar tambah dan daya saing produk.

Inovasi model KUAT dapat diterapkan di kawasan
hortikultura, kawasan unggas. atau korloditas pertanian lainnya.
Implementasinya dapat dilakukan den-ean berba_eai alternatif
model, yaitu model KUAT berbasis koperasi, koperasi
agribisnis, Perseroan Terbatas (PT). serta model KUAT
berbasis koperasi dan PT seba-uai jernbatan penghubung antara
petani dengan konsumen atau pelanggan.

Penerapan model KUAT dapat berhasil baik dengan
memperhatikan beberapa hal pokok sebagai berikut : (a)
Pengembangannya diprioritaskan di kawasan pertanian
berbasis korporasi petani; (b) Menerapkan manajemen rantai
pasok terpadu sehingga terbangun keterpaduan proses produk
dan keterpaduan antarpelaku rantai pasok; (c) Berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan konsumen sehingga aspek mutu dan
kontinuitas pasokan menjadi sangat penting; (d) Tujuan dan
segmen pasar harus jelas; (e) Melakukan perubahan strategi
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:-masaran dari strategi pasar konvensional ke strategi pasar

.' ,!itol atauvirtual.

-.:. Implikasi Kebijakan

Upaya membangun kawasan pertanian yang mampu
..:ncrptakan nilai tambah dan daya saing secara berkelanjutan
',:ri.ls lrlerlperhatikan beberapa faktor penentu daya saing.
3:berapa faktor internal yang hams urendapatkan perhatian
,.ialah ketersediaan input produkst. belkembangnya industri
.'.ng bersifat saling mendukung, kondisi pennintaau pasar baik

:',r.ar domestik maupun ekspor, serta strategi" strukturr. dan

:';'rsaingan antar perusahaan. Setnentara itu taktor ekstemal
:-llah kebijakan pemerintah yang kondusif-, dan kentampuan
':Laku usaha menangkap peluar,g pasar. Melalui sinergitas
:r.al'& faktor intemal dan eksternal akan membentuk modal
-..ial sebagai penentu daya saing.

Dalam implementasinya diperlukan adanya penyesuaian

'.ng bersifat spesiflk lokasi, agloekosistem, komoditas,
':nibahan perilaku konsumen pada kondisi kenonnalan baru
--.iengah pandemi Covid 19. Perubahan perilaku konsumen
:r:ebut perlu diantisipasi dengan tidak hanya menerapakan

:.:'.lteei pasar secara konvensional. llamun juga dilengkapi
.-.1rgan strategi pasar dengan digitol tnctrlreting meialui aplikasi

, ,riire. rrelalui e-comnterse dan media sosial.

Pemerintah telah mengeluarkan Pennerltalt \o. 18 Tahr.tn

I r18 tentang Pedoman Pengeubau-uart Kau-asatl Pet-tatlian

3:rbasis Korporasi Petani. Agar lebih opetasiotral. Pementan
::'sebut perlu dilengkapi dengan Pertleutan tentans Kemitraan

'-'rasai Penggerak Ekonomi Kan asatt Pertanian untuk
i : -.,L ahter aan dengan memperhatik an kondi si kenormalan bant

-.. terruahpandemic Covid 19.
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VIII. PENUTUP

Majelis Pengukahan Profesor Riset dun hudirin y{tng
suya hormuti,

Penerapan hasil inovasi rnodei KUAT semakin
dibutuhkan untuk mengatasi, persaingan antar pelakrr usaha
tidak hanya antar komoditas dan antar negara, tetapi juga terjadi
antar rantai pasok komoditas. Strategi pasar yang dilakukan
secara konvensional melalui pertukaran secara langsung mulai
tergantikan dengan strategi pasar yang dilakukan secara digital
marketing yang rnelibatkan kelompok milineal. Oleh karena itu,
perpaduan antara inovasi teknologi baru dal inovasi model
KUAT yang diperkuat dengan infbnnasi teknologi diharapkan
mampu meningkatkan produhtivitas dan mutu produk,
menciptakan nilai tambah, serta daya saing produk.

Pengembangan inovasi modei KUAT tidak terbatas pada
komoditas hortikultura dan unggas. tetapi dapat diterapkan pada
komoditas pefianian lainnya. Dalam rmplementasinya
diperlukan kerja sarna antara pemelitrtah. pemerintah daerah,
perbankan, pihak swasta, serta kelembagaan ekonomi petani
sebagai upaya mencapai keberhasilan penerapan inovasi model
KUAT di kawasan pertanian berbasis korporasi petani.

"Ycta ayyuha ladziina aamanu laa ta'kulu amwaalakum
bainakunt bil bathili illa an takuttna tijaaratan 'an taradhin
rninktrm"

(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu makan
harta orang lain dengan cara batil, kecuali dengan perniagaan
yang berlaku dengan sukarela di antara kamu) (Sr-rrah An Nisa:
2e).
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Gambar 1. Kemitraan Usaha Agribisnis Terpadr-r (KUAT)
di Kau,,asan Hortikultura
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Larnpiran 2
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Sumber: Diadaptasi dari Saptana dkk. 201 9

Gambar 2. Kemitraan Usaha Aglibisnis Terpadu (KUAT)
di Kawasan Perr:nggasan
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